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ABSTRAK

Ahmad Nadhif Abdul Mujib Sholeh, NIM: ES-13020. Teori Persaingan dalam Kegiatan
Ekonomi Menurut Fugoha’. Tesis pada Program Pascasarjana, Program Studi Ekonomi
Syariah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus.

Kegiatan ekonomi sudah lama dilanda sejumlah penyakit akut. Kebanyakan
penyakit perekonomian itu dapat dirangkum ke dalam apa yang sering disebut sebagai
“Persaingan Tidak Fair dan Tidak Sechat” antara pelaku ekonomi, sebagai salah satu
akibat dari liberalisasi ekonomi dan perekonomian pasar bebas.

Merupakan keniscayaan untuk digelar upaya serius dalam rangka mencari
pemikiran-pemikian baru dan pandangan-pandangan progresif untuk mengobati penyakit-
penyakit tersebut. Dan ketika digelar beberapa studi, ditemukan kenyataan bahwa tidak
ada obat yang manjur kecuali dengan kembali kepada tata ajaran agama Islam yang
dibangun atas dasar ketakwaan, kerjasama dalam kebaikan dan bukan dalam dosa dan
kedhaliman serta tidak mencederai orang lain.

Studi ini menggunakan jenis penelitan kepustakaan (library research) dengan
menggunakan model pendekatan kajian isi (content analysis) dan dengan memakai
prosedur penelitian unit analisis, dimana diharapkan dapat membangun dasar-dasar dan
pemikiran-pemikiran baru untuk menyembuhkan penyakit-penyakit di atas melalui upaya
membaca secara kritis dan analis terhadap literatur-literatur fugoha masa lampau dan
fugoha kontemporer untuk mencapai sejumlah kaidah dan teori persaingan dalam
kegiatan perekonomian.

Studi ini menghasilkan sejumlah kesimpulan berikut: (1) Definisi paling
komprehensif atas persaingan legal adalah persaingan yang didasarkan kepada sejumlah
etika dan prinsip-prinsip Syariah, di mana Agama Islam telah memberikan sejumlah
rambu-rambu dalam persaingan ekonomi, di antaranya: keharaman menipu, berusaha
mencapai halal, dan tidak curang dalam takaran. Islam juga menawarkan sejumlah corak
persaingan yang legal seperti jual beli secara lelang, jual beli secara kredit, iklan dan
pemberian hadiah. (2) Persaingan ilegal meliputi monopoli, jual beli antara penduduk
kota dan penduduk desa, menghadang pedagang desa yang belum mengetahui harga
pasar, dan praktek jual beli atas jual beli yang sudah disepakati sebelumnya. (3) Sistem
hisbah dan patokan harga merupakan sistem komprehensif yang ditawarkan Islam dalam
memberikan perlindungan pada persaingan perekonomian.

Kata kunci: Teori, Persaingan, Kegiatan Perekonomian
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ABSTRACT

Ahmad Nadhif Abdul Mujib Sholeh, NIM: ES-13020. The Theory of Competition
Activities According to Fugoha. Thesis at The State Islamic School, Post Graduate
Program, The Study Program of Sharia Economics.

Economic activities have long been suffered by a number of acute diseases. Most
of the diseases can be summarized into what is commonly referred to as "Unfair and
Unhealthy Competition™ among economic actors. The competition is a result of economic
liberalization and free market economies.

It is unavoidable thing to hold a serious effort to find new ideas and progressive
views to treat these diseases. And when several studies are held, it is revealed that there
are no solutions except returning to the Islamic teachings, which build most of the
economic activities on the basis of cooperation in righteousness and piety, non-
cooperation in sin and aggression, and not to harm others.

This study uses a type of library research using a model of content analysis
approach and using unit analytical research procedures, which is expected to build new
foundations and ideas to cure the above diseases through reading critically and analysts
of the literature of the past fugoha and contemporary fugoha to achieve a number of rules
and theories related to theories of competition in economic activity.

The study finds the following conclusions: (1) the most comprehensive definition
of legal competition, namely competition based on a set of ethics and principles of
Sharia, where Islam has given a number of signposts in economic affairs, such as
prohibition of a transaction which involves fraud or adulteration , trying to achieve halal,
and and the prohibition of manipulation in scales. Islam also offers a number of
legitimate competition. Among them are auction sales, sale on credit, advertising, and
gift-giving. (2) lllegal competition include monopolization, working as a broker to
exploit the ignorance of villagers who bring their merchandise to the market ( _alsll ax
34ll), the purchase with the caravans carrying merchandise on their way to the markets
(s, 8B &) and entering into a transaction that other person has already negotiated in.
(3) The system of market inspection (x=ll) and pricing are the two comprehensive
systems offered by Islam in providing protection to the economic competition.

Keywords: theory, competition, economic activity



udlall
Velgad)) we oolasl bladl 3 awsll 3 k" NIM: ES-13020 (tu bl e s aa
c A S Al e daalg oY) slas ) Al Walt dnl, i) Al L dels g b

P 0y Ly e 1) s Bamis (ol Sus L858 asd) sl dassY o)
By nll e Al el avenn Lo sy ] sl S 6T Y] ety B3ST 0 021 e
o "l dhedll 2" e cons g AU Bl lasYl b o "ieeall néy
Bl oldball 3 A Faldh olslas!”

s e Bz Sl Bt (55 L) Fealine Bt Sl ) A2 Y iy elU5 OIS,
bl dbre & s Gt ) (s V) gslas) ag | ol e diey Rl o2

AV oY) psy gl Y1 e Sladl psy 1 s Ogbedly (sl e s L)

¢ library research 5 o Lo of b 318 e ol Ao Al oda sy
EEPOUTR PR B W P R e plasal s U3y ccontent analysis o slawd) a5l 7344
by Wale (3 (oLl ot Aldodly 2ad 5ol 3 lee S5 > cpenelitian unit analisis
sleidl) o5a B> I n ] el 21 Wb ) Boumne STy Bt 55y el
bLadl 3 sl ol by gles LBl acldl p Ala ) Jgosll 0 olally Osedid
3Ly

&) 3,2 AU BT gag deg el acslall 1Y) Capadl (1) @V 2l dns 1S5
ailsall o aall Aoy il RS £l LT o e 2l Lo3lMy G5 n e e pois
Adlioll 35087 50 Bmyp2d) ot LSO 3 bt @29 (I (55 () @2 e
B2l e AUl (2) Ll gisy (OMeYly wledlly clannddl wlly AL ) Lgin oy 2l
Lapts el mn e wdly OLSH s coald) ol gy Sy tleme sads VISl dss
eyl Al gled O3S Olalladl LA el ad) ol (3)

coLasY) bladl ciundll) iy s 1 31 SIS



